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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis soal-soal high order thinking skills 

pada bab Statistika dalam buku teks Matematika Kurikulum 2013 yang diukur 

berdasarkan indikator tingkat kognitif pada taksonomi Bloom. Objek penelitian 

ini adalah soal-soal bab Statistika pada buku teks Matematika kelas VIII. Teknik 

analisis data yang digunakan adalah teknik analisis model Miles and Huberman. 

Pada penelitian ini, peneliti mengidentifikasi soal-soal yang termasuk ke dalam 

soal high order thinking skills kemudian mengkategorikannya ke dalam kategori 

atas, tengah, dan bawah. Hasil penelitian menunjukkan hanya terdapat 8% soal 

bertipe high order thinking. Dimana sebanyak 4 soal high order thinking skills 

dalam bab Statistika adalah soal C4 kategori bawah, 2 soal C4 kategori tengah, 

dan 1 soal C6 kategori atas.  

Kata Kunci : High Order Thinking Skills, Buku Teks, Statistika, Taksonomi 

Bloom  

  

ABSTRACT 

This research is purposed to analysis high order thinking skills questions on 

Mathematics Textbook Curriculum 2013 in which measured by cognitive level 

indicators on Bloom’s Taxonomy. Objects in this research are statistics questions 

in Mathematics Textbook Curriculum 2013 grade VIII. Data analysis technique 

used Miles and Hubermen model. In this research, researcher identify the 

questions in which categorized into high order thinking skills thereafter categorize 

into high, middle, and lower categories. The result in this research shows that 8% 

of the questions categorize as high order thinking skills. Whereas, as much as 4 

high order thinking skills questions on Statistics chapther are lower category of 

C4, 2 questions are middle category of C4 and 1 question is high category of C5.  

Keywords: High order Thinking Skills, Textbook, Statistics, Bloom’s Taxonomy 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Pendidikan adalah salah satu faktor penentu kualitas suatu bangsa. Undang-

Undang Nomor 20 Tahun 2003 menyebutkan bahwa pendidikan adalah usaha 

sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran 

agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi diri. Salah satu hal yang 

tidak bisa dilepaskan dalam dunia pendidikan adalah kurikulum. 

Kurikulum merupakan seperangkat rencana dan pengaturan mengenai 

tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta yang digunakan sebagai pedoman 

penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan 

tertentu (Depdiknas, 2003). Pengembangan kurikulum perlu untuk dilakukan agar 

pendidikan di Indonesia semakin membaik. Selain itu kurikulum yang digunakan 

oleh suatu negara disesuaikan dengan kebutuhan pendidikan di negara itu sendiri. 

Saat ini kurikulum yang berlaku di Indonesia adalah Kurikulum 2013 yang 

merupakan pengganti kurikulum sebelumnya yaitu Kurikulum 2006 atau KTSP 

yang mulai diberlakukan secara bertahap dari tahun 2013 hingga sekarang. 

Selain harus menyesuaikan dengan perkembangan jaman masih banyak 

faktor – faktor yang melatarbelakangi pengembangan kurikulum 2013. Faktor – 

faktor ini terbagi menjadi dua yaitu faktor internal dan eksternal. Beberapa Faktor 

eksteral diantaranya berterkaitan dengan arus globalisasi, kemajuan teknologi dan 

informasi, masalah lingkungan hidup, dan kebangkitan dalam dunia industri serta 

perkembangan pendidikan di tingkat internasional (Widana, 2017). 

Berkaitan dengan isu perkembangan pendidikan di tingkat internasional, 

Indonesia berkaca dari hasil beberapa studi internasional yang diikuti seperti 

TIMSS dan PISA. TIMSS (Trends in International Mathematics and Science 

Study) merupakan studi internasional yang mengukur kemampuan matematika 

dan sains siswa kelas IV SD dan VIII SMP yang diselenggarakan oleh IEA (The 

International Association for the Evaluation of Educational Achievement) tiap 

empat tahun sekali. Hasil TIMSS tahun 2011 pada bidang matematika Indonesia 

hanya menempati peringkat ke 38 dari 42 negara peserta dengan skor rata-rata 
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sebesar 389 dimana skor rata-ratanya adalah 500 (Mullis, I.V.S., dkk, 2012). Pada 

tahun ini Indonesia hanya mengikutsertakan peserta didik kelas VIII SMP. Skor 

rata-rata Indonesia masih tertinggal jauh dari negara-negara tetangga, seperti 

Singapura, Malaysia, dan Thailand yang masing-masing mendapat skor 611, 440, 

dan 427. Sedangkan pada TIMSS 2015 dimana untuk pertama kalinya Indonesia 

mengikutsertakan peserta didik kelas V SD tanpa peserta didik kelas VIII SMP 

Indonesia menempati peringkat 45 dari 50 negara dengan skor rata-rata sebesar 

397 (Rahmawati, 2016). 

Selain TIMSS adapula PISA (Program for International Student 

Assessment) yang merupakan suatu studi literasi (matematika, sains, dan 

membaca) Internasional untuk mengukur peserta didik usia 15 tahun diseluruh 

negara yang tergabung dalam OECD (Organisation for Economic Cooperation 

and Development) dan diselenggarakan setiap tiga tahun sekali sejak tahun 2000. 

Selaras dengan hasil TIMSS, hasil PISA yang didapat Indonesia juga tak kalah 

terpuruk. Survei PISA terakhir pada tahun 2015 Indonesia menduduki peringkat 

ke 63 dari 70 negara peserta dan mendapati skor rata-rata untuk literasi 

matematika sebesar 386 dari skor rata-rata internasional sebesar 500 (OECD, 

2016). 

Rapor rendah yang didapat Indonesia dalam TIMSS dan PISA disebabkan 

oleh banyak faktor. Kohar (2014); Oktaningrum (2014); Adilah (2015) 

menyebutkan bahwa hasil TIMSS dan PISA yang rendah dikarnakan peserta didik 

Indonesia kurang terbiasa dalam mengerjakan soal model TIMSS dan PISA 

dimana soal-soalnya bertipe high order thinking skills (HOTS) yang menuntut 

penalaran, argumentasi dan kreativitas dalam penyelesaiannya dan soal yang 

menggunakan konteks asing (tidak familiar), serta kurangnya keseriusan peserta 

didik dalam mengerjakan soal. Widana (2017) juga menyebutkan bahwa peserta 

didik Indonesia sangat rendah dalam memahami informasi yang kompleks, teori, 

analisis dan pemecahan masalah, penggunaan alat, prosedur pemecahan masalah 

serta melakukan investigasi. 

Dari wacana diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa peserta didik Indonesia 

kurang terbiasa atau tidak terbiasa dengan soal-soal yang bertipe  high order 
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thinking skills. High Order Thinking Skills atau HOTS adalah kemampuan 

seseorang untuk berfikir lebih kompleks dalam menghadapi persoalan atau 

permasalahan seperti kemampuan menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta. 

Yang dianggap menjadi dasar dalam high order thinking skills atau berfikir 

tingkat tinggi adalah taksonomi Bloom revisi. Dalam sebuah pembelajaran 

berfikir tingkat tinggi sangat diperlukan bagi semua peserta didik. Hal ini sesuai 

dengan salah satu tujuan pembelajaran matematika di sekolah yaitu berpikir logis, 

analitis, sistematis, kritis, dan kreatif, serta kemampuan bekerjasama 

(Permendiknas, 2006). Menurut Tajudin & Chinnappan (2016) dan Kusuma dkk 

(2017) untuk dapat memperbaiki hasil pencapain peserta didik dalam studi 

Internasional seperti PISA peserta didik harus memiliki kemampuan 

menyelesaikan soal bertipe high order thinking skills bukan hanya sekedar 

kemampuan menyelesaikan soal bertipe low oder thinking skills saja. Terkait 

dengan hal itu, Kurikulum 2013 dirancang dengan berbagai penyempurnaan 

seperti perluasan materi yang relevan untuk peserta didik dan, materi yang 

membantu peserta didik untuk berfikir kritis dan analitis sesuai dengan standar 

internasional, kemudian penyempurnaan dalam hal penilaian hasil belajar yang 

diharapkan dapat meningkatkan kemampuan berfikir tingkat tinggi (high order 

thinking skills/HOTS) (Widana, 2017). 

Dalam pelaksanaan Kurikulum 2013 pemerintah menyediakan sarana 

prasarana yang digunakan untuk mendukung kegiatan belajar mengajar di 

sekolah. Salah satunya adalah buku pelajaran atau buku teks. Pemerintah 

menyediakan buku pegangan bagi siswa dan guru yang disesuaikan dengan 

pembelajaran Kurikulum 2013. Buku teks adalah sumber pembelajaran utama 

untuk mencapai kompetensi dasar dan kompetensi inti dan dinyatakan layak oleh 

Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan untuk digunakan pada satuan pendidikan 

(Kemendikbud, 2016). Buku teks Kurikulum 2013 disusun berdasarkan kebutuhan 

yang diperlukan bagi siswa dalam memahami materi. Materi  dan ruang lingkup 

yang terdapat pada buku teks hendaknya cukup memadai untuk membantu peserta 

didik dalam menguasai kompetensi dasar yang ada pada silabus. Ruang lingkup 

materi perlu diperhatikan untuk melihat apakah materi yang terdapat dalam buku 
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terlalu sedikit, terlalu banyak, atau telah memadai sehingga terjadi kesesuaian 

dengan apa yang ingin dicapai (Widyaharti dkk, 2015). Dalam suatu buku teks 

tentulah terdapat soal-soal latihan yang digunakan siswa untuk mempertajam 

pemahaman materi pembelajaran (Sriyanto, 2007). Soal adalah sebuah pernyataan 

atau pertanyaan yang menimbulkan situasi masalah yang harus diselesaikan oleh 

siswa dimana tingkat penguasaan siswa bisa diukur salah satunya dengan 

mengetahui kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal yang ada dalam buku 

teks (Purwanto, 2011). Pemerintah menyebutkan bahwa salah satu dasar 

penyusunan buku teks matematika Kurikulum 2013 baik materi ataupun soal 

latihannya adalah hasil TIMSS dan PISA yang diperoleh Indonesia, sehingga 

dalam buku teks matematika Kurikulum 2013 pemerintah menggunakan beberapa 

materi atau soal TIMSS dan PISA yang berkarakteristik HOTS (Kemendikbud, 

2014). 

Namun menurut Hidayat (2016); Prasetya (2017); Wardani (2017); yang 

meneliti tingkat kognitif pada buku teks matematika Kurikulum 2013 kelas VII 

menunjukkan bahwa soal-soal bertipe high order thinking skills pada buku teks 

Kurikulum 2013 terbilang rendah. Penelitian dari Adilah (2015); Cahyanti (2017); 

Anindyarini (2017); Padmawati (2017); Munayati (2015); dan Dewi (2015) juga 

menyatakan bahwa soal-soal dalam buku teks matematika Kurikulum 2013 masih 

ada yang belum sesuai dengan karakteristik yang terdapat pada TIMSS dan PISA 

dimana soal-soalnya berkarakteristik high order thinking skills. 

Karena pentingnya buku teks dalam kegiatan belajar mengajar, khususnya 

pembelajaran Matematika pada Kurikulum 2013 maka perlu dilakukan analisis 

terhadap buku teks Kurikulum 2013 yang disedikan pemerintah. Analisis 

dimaksudkan untuk melihat kualitas soal-soal yang disajikan didalamnya. 

Sehubungan dengan buku teks Kurikulum 2013 dan kaitannya dengan high order 

thinking skills maka kegiatan analisis dilakukan sebagai bahan evaluasi apakah 

soal-soal Matematika yang terdapat pada buku teks matematika Kurikulum 2013 

telah memuat soal-soal yang bertipe high order thinking skills, sebagaimana salah 

satu tujuan pengembangan dan pengimplementasian buku teks Kurikulum 2013 

khususnya pada pembelajaran matematika di sekolah. 
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Berdasarkan pemaparan tersebut peneliti tertarik untuk menganalisis salah 

satu soal-soal pada materi yang ada di buku teks Matematika Kurikulum 2013 

kelas VIII edisi Revisi 2017 yang diterbitkan oleh Kemendikbud, yang ditinjau 

berdasarkan indikator-indikator high order thinking skills guna melihat berapa dan 

bagaimana soal-soal tipe high order thinking skills yang terdapat dalam buku teks 

Matematika Kurikulum 2013 Kelas VIII edisi revisi 2017. Soal-soal yang akan 

dianalisis adalah soal-soal yang terdapat pada bab Statistika dalam buku teks 

Matematika Kurikulum 2013 kelas VIII edisi Revisi 2017 semester II. Statistika 

adalah salah satu bidang ilmu yang dipelajari dalam matematika. Menurut 

Gasperz (1989:20); Furqon (1999:3); dan Soemantri (2006:17) Statistika adalah 

ilmu pengetahuan dibidang matematika yang mempelajari cara-cara 

mengumpulkan data, pengolahan data dan penganalisisan data, penarikan 

kesimpulan, penyajian, serta pembuatan keputusan berdasarkan fakta atau hasil 

yang diperoleh. Pada hasil TIMSS tahun 2011 konten Data dan Peluang, 

Indonesia memperoleh skor sebesar 376 dari rata-rata skor Internasional sebesar 

500. Data dari Kemendikbud menunjukkan adanya beberapa materi TIMSS yang 

belum diajarkan di kepada peserta didik di Indonesia sehingga menyulitkan siswa 

kelas VIII dalam mengikuti studi TIMSS. Pada konten Data and Display di 

TIMSS materi yang belum diajarkan pada peserta didik Indonesia antara lain 

Reading and displaying data using tables, pictographs, bar, pie, and line graphs, 

Interpreting data sets, Judging, predicting, and determining the chances of 

possible outcomes (membaca dan menampilakan data menggunakan tabel, 

pictograp, diagram batang, diagram lingkaran, dan diagram garis, 

menginterpretasi kumpulan suatu data, menilai, memprediksi, dan menentukan 

peluang suatu hasil yang mungkin diperoleh). Kemudian untuk konten 

Uncertainty and Data pada PISA tahun 2012 Indonesia hanya mendapat skor 

sebesar 384 dimana skor rata-ratanya sebesar 500.  

Berdasarkan uraian di atas peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian 

dengan Judul “Analisis Soal High Order Thinking Skills Pada Bab Statistika 

Dalam Buku Teks Matematika Edisi Revisi 2017” 
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1.2. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : “Bagaimana distribusi soal-

soal Statistika bertipe high order thinking skills pada buku teks matematika 

Kurikulum 2013 edisi revisi 2017 kelas VIII semester II yang ditinjau dari 

indikator soal high order thinking skills berdasarkan level kognitif pada taksonomi 

Bloom revisi?” 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk: 

menggambarkan distribusi soal-soal Statistika bertipe high order thinking skills 

pada buku teks matematika Kurikulum 2013 edisi revisi 2017 kelas VIII semester 

II yang ditinjau dari indikator soal high order thinking skills berdasarkan level 

kognitif pada taksonomi Bloom revisi 

1.4. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut : 

1. Bagi siswa : sebagai acuan utnuk memahami karakteristik soal tipe  high 

order thinking skills  dalam buku teks Matematika Kurikulum 2013 Edisi 

Revisi 2017 kelas VIII semester II bab Statistika 

2. Bagi guru : memberikan pedoman untuk memahami soal-soal khususnya 

buku teks Matematika Kurikulum 2013 Edisi Revisi 2017 Kelas VIII Bab 

Statistika yang bertipe high order thinking skills. 

3. Bagi peneliti lain : dapat dijadikan referensi untuk melakukan kajian-kajian 

lebih lanjut terhadap buku teks Matematika Kurikulum 2013 Edisi Revisi 

2017 dengan materi yang lain. 

4. Bagi pengembang kurikulum : memberikan informasi tentang hasil analisis 

soal-soal dalam buku teks Matematika Kurikulum 2013 Edisi Revisi 2017 

Kelas VIII yang bertipe high order thinking skills sehingga dapat digunakan 

sebagai masukkan untuk penyempurnaan buku teks Matematika Kurikulum 

2013 Edisi Revisi 2017 Kelas VIII. 
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